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ABSTRACT
Kasus eutanasia masih menjadi hal tabu yang belum pantas diangkat keberadaannya sebagai konsumsi publik dikarenakan masih
sangat bertentangan dengan bioetik kedokteran, syariat Islam dan HAM. Oleh karena itu, penulis melakukan kajian mendalam yang
bertujuan untuk mengetahui tinjauan eutanasia dari aspek bioetik kedokteran, syariat Islam dan HAM, mengingat eutanasia bisa saja
terjadi di mana saja dan kapan saja dikarenakan kemajuan era globalisasi yang semakin pesat. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang bersifat fenomenologis, dengan penggunaan metode wawancara mendalam dan Focus Group Discussion
(FGD) yang dilakukan secara purposive. Partisipan dalam wawancara mendalam adalah para ahli dari bioetik kedokteran, syariat
Islam dan HAM di Banda Aceh, sedangkan partisipan FGD adalah mahasiswa dari Fakultas Kedokteran dan Fakultas Hukum
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh serta mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ar-Raniry Banda
Aceh. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa seluruh partisipan menolak adanya eutanasia aktif, karena tergolong kepada
pembunuhan yang disengaja. Hasil untuk eutanasia pasif didapatkan bahwa sebagian besar partisipan ahli bioetik kedokteran dan
seluruh partisipan agamawan membolehkan adanya eutanasia pasif dengan persyaratan bahwa pasien telah mengalami kematian
batang otak, progresivitas penyakit pasien yang semakin memburuk dan tidak ada lagi tindakan medis apapun yang dapat
membantu kesembuhan pasien. Tetapi, sebagian kecil partisipan ahli bioetik kedokteran dan seluruh ahli HAM tidak membolehkan
adanya eutanasia pasif dengan alasan apapun. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa eutanasia aktif tidak boleh
untuk dilakukan, sedangkan eutanasia pasif boleh dilakukan dengan adanya persyaratan khusus dan harus dilakukan kajian yang
lebih mendalam sesuai dengan kasus yang terjadi.
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